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Abstract 

 
The purpose of this study is to ascertain whether social media usage intensity and 
motivation to learn Islamic Religious Education (PAI) in SMAN 1 Kota Malang are 
related. Nowadays, people's daily lives have been greatly impacted by the 
advancement of information and communication technology, notably social media, 
especially among youth. However, students' motivation to learn can be impacted by 
excessive social media use. This study uses a survey or questionnaire method and is 
descriptive quantitative in nature. The primary data used in this study were obtained 
from SMAN 01 Kota Malang student respondents' scores. Students from grades X 
through XII who are Muslims and active social media users make up the research 
sample. The study's findings indicate that students' average score for the social 
media usage intensity variable is 2.64, while their average score for the incentive to 
learn PAI variable is 3.02. Based on the Spearman rank correlation coefficient table 
and the results of the hypothesis testing using the Spearman rank correlation test in 
SPSS, it is known that the test results reveal a correlation coefficient value of 0.104, 
which falls into the category of extremely weak correlation. Based on the SPSS output 
table, the significant value is 0.319 > 0.05, indicating that HA is rejected and H0 is 
approved, Findings from SMA Negeri 01 Kota Malang show that there is no 
correlation between the amount of time students spend on social media and their 
enthusiasm to learn PAI. The study's conclusions show that students' focus and 
concentration during the PAI learning process are not affected by their reliance on 
social media. The creation of successful learning strategies by educators and schools 
will be significantly impacted by the findings of this study. 
 
Keywords: Social Media Usage Intensity, Learning Motivation, Islamic Religious 
Education, SMAN 1 Kota Malang. 

 
A. Pendahuluan 

Saat ini, komunikasi dan teknologi informasi berkembang dengan pesat, 

menyebabkan perkembangan teknologi komunikasi konvensional menjadi lebih 

modern seperti internet dan media sosial (Watie, 2016). Media sosial adalah situs 
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web yang memudahkan orang untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial (Rafiq, 

2020). Beberapa media sosial yang populer di antaranya adalah Facebook, 

Twitter, WhatsApp, dan Tiktok (Mulyani et al., 2022). 

Media sosial memiliki dampak positif, tetapi juga dampak negatif terutama 

dalam dunia pendidikan. Media sosial menjadi ajang partisipasi terbuka bagi 

siapa saja, terutama di kalangan siswa, yang mengundang komentar dan berbagi 

informasi dengan cepat dan tanpa batas waktu. Ketergantungan pada media 

sosial membuat siswa sulit menjauhinya. Penggunaan media sosial secara 

pribadi memicu pertumbuhan pesat dalam penggunaannya. Pengguna dapat 

mengaksesnya melalui jejaring sosial dan internet, memungkinkan mereka 

mengedit, menambahkan, dan memodifikasi berbagai jenis konten seperti 

tulisan, gambar, video, dan grafis (Rohani, 2022). 

Kecanduan media sosial telah menyebabkan siswa kehilangan kendali 

terhadap waktu, mengurangi produktivitas dan interaksi sosial. Kecanduan 

media sosial juga dapat menyebabkan berkurangnya jam tidur siswa, sehingga 

dapat menyebabkan permasalahan kesejahteraan mental (Sudrajat, 2020). 

Permasalahan negative tersebut menyebabkan siswa seringkali kurang fokus 

pada aktivitas belajar karena terlalu terlibat dalam aktivitas online. Fenomena ini 

juga ditemukan di lingkungan sekolah SMA Negeri 01 Kota Malang, di mana siswa 

sering menggunakan media sosial saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Hal ini memberikan dampak negatif terhadap proses kegiatan belajar mengajar 

di kelas, karena siswa menjadi teralihkan oleh penggunaan gadget mereka. 

Fasilitas seperti koneksi wifi di sekolah seharusnya memudahkan proses 

pembelajaran, tetapi seringkali digunakan secara tidak tepat oleh siswa. 

Motivasi belajar mempunyai peran penting dalam peningkatan mutu 

pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan faktor yang 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar, mengelola kelancaran 

kegiatan pembelajaran, dan mengarahkan jalannya proses belajar menuju 

pencapaian tujuan akademik (Sardiman, 2018). Jika siswa memiliki motivasi 

yang tinggi, mereka akan menunjukkan komitmen dalam belajar. Motivasi belajar 

dianggap sebagai faktor psikologis yang tidak berkaitan dengan kecerdasan 

intelektual, dan penekanannya terletak pada penumbuhan semangat, 

kegembiraan, dan dorongan untuk belajar (Mayasari et al., 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat dan kedisiplinan belajar siswa. Semakin banyak penggunaan 

media sosial, semakin rendah motivasi belajar siswa (Syaifudin & Elmasari, 

2020). 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
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Faktor internal meliputi kualitas, preferensi, dan kapasitas mental siswa. Siswa 

yang mendapat nilai baik dalam tes kecerdasan memiliki motivasi tinggi untuk 

belajar. Kondisi fisik dan psikologis siswa juga mempengaruhi motivasi belajar. 

Siswa dengan kondisi kesehatan buruk cenderung kurang percaya diri dan lesu, 

sedangkan siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi bersemangat untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas belajar. Faktor eksternal meliputi instruktur 

pendidik yang ahli dalam merancang pembelajaran menarik dan lingkungan 

pendidikan yang kondusif. Peran orang tua juga penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa (Hasibuan, 2017). 

Penggunaan media sosial yang intens dapat mengurangi keinginan siswa 

untuk belajar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa 

menggunakan ponsel mereka saat pelajaran, mengabaikan pelajaran, dan 

banyaknya waktu yang dihabiskan pada media sosial daripada belajar (Syaifudin 

& Elmasari, 2020). Namun, terdapat penelitian memberikan hasil tidak adanya 

hubungan antara penggunaan media sosial dan keinginan siswa untuk belajar 

(Rohani, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang bersifat inkonsisten, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul "Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Dengan 

Motivasi Belajar PAI di SMAN 1 Kota Malang". Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan motivasi 

belajar siswa. Diharapkan hasil dari studi ini bisa memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana penggunaan media sosial mempengaruhi 

motivasi belajar siswa (Syaifudin & Elmasari, 2020). 

     
B. Metode 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode 

seperti survei atau kuisioner. Angket atau kuisioner digunakan untuk melakukan 

penelitian ini. Sasaran penelitian ini adalah siswa-siswi yang berada di kelas X-

XII di SMAN 01 Kota Malang. Penelitian ini melibatkan 967 siswa dari SMAN 1 

Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode slovin dengan tingkat 

signifikansi 10% untuk mengukur sampel dari 91 siswa. Dalam penelitian ini, 

metode purposive sampling digunakan untuk mengambil sampel. Sampel 

didistribusikan ke masing-masing kelas, yaitu Kelas X dengan 31 siswa, Kelas XI 

dengan 31 siswa, dan Kelas XII dengan 31 siswa masing-masing. 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner, yang merupakan 

variabel bebas (media sosial) dan variabel terikat (motivasi belajar siswa). 

Dalam kuesioner, skala likert digunakan sebagai metode alternatif untuk 

menentukan tanggapan responden. Instrument penelitian terdiri dari berbagai 
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komponen atau indikator. Sebagai metode utama pengumpulan data, kuesioner, 

observasi, dan dokumentasi digunakan. Uji validitas, normalitas, homogenitas, 

dan korelasi adalah beberapa tahapan analisis data. Kelayakan alat yang 

digunakan ditentukan melalui uji validitas. Program SPSS akan digunakan untuk 

menganalisis data. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Intensitas Penggunaan Media Sosial Siswa di SMA Negeri 01 Kota 

Malang 

Intensitas penggunaan media sosial menggambarkan seberapa sering siswa 

di SMA Negeri 01 Kota Malang menggunakan media sosial. Ini diukur melalui 

empat komponen yang menunjukkan seberapa aktif mereka dalam berinteraksi 

di platform-platform tersebut, 4 indikator nya yaitu: perhatian (isi), penghayatan 

(fitur), durasi, dan frekuensi. Untuk mengukur setiap indikator tersebut, peneliti 

menuangkan ke butir pertanyaan dalam bentuk kuisioner yang disebarkan 

kepada siswa SMA Negeri 01 Kota Malang. Jumlah butir pertanyaan dari masing-

masing indikator pada variable perhatian (isi) terdiri atas 6 item (X1-X6), 

penghayatan (fitur) terdiri atas 5 item (X7-X11), durasi terdiri atas 4 item (X12-

X15), dan frekuensi terdiri atas 10 item (X16-X20). 

 

Tabel Intensitas Penggunaan Media Sosial 

 
Pada table di atas menunjukkan jika nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

2.64. Nilai tersebut adalah akumulasi dari nilai rata-rata setiap indikator dengan 

nilai masing-masing indikator pada variable perhatian (isi) sebesar 2.31, 

penghayatan (fitur) sebesar 2.60, durasi sebesar 2.93, dan frekuensi sebesar 

2.73. Berdasarkan  nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan jika intensitas 

F % F % F % F % F %

X1 17 18% 43 46% 19 20% 15 16% 0 0% 2.34

X2 10 11% 45 48% 16 17% 23 24% 0 0% 2.55

X3 31 33% 50 53% 6 6% 7 7% 0 0% 1.88

X4 37 39% 39 41% 10 11% 8 9% 0 0% 1.88

X5 31 33% 38 40% 11 12% 14 15% 0 0% 2.09

X6 8 9% 17 18% 24 26% 45 48% 0 0% 3.13

X7 14 15% 50 53% 15 16% 15 16% 0 0% 2.33

X8 5 5% 17 18% 41 44% 30 32% 0 0% 3.02

X9 10 11% 41 44% 21 22% 22 23% 0 0% 2.59

X10 9 10% 39 41% 17 18% 29 31% 0 0% 2.70

X11 21 22% 38 40% 15 16% 20 21% 0 0% 2.36

X12 4 4% 17 18% 29 31% 44 47% 0 0% 3.20

X13 11 12% 26 28% 23 24% 34 36% 0 0% 2.85

X14 3 3% 11 12% 33 35% 47 50% 0 0% 3.32

X15 16 17% 46 49% 16 17% 16 17% 0 0% 2.34

X16 6 6% 29 31% 37 39% 22 23% 0 0% 2.80

X17 19 20% 36 38% 12 13% 27 29% 0 0% 2.50

X18 16 17% 29 31% 23 24% 26 28% 0 0% 2.63

X19 10 11% 30 32% 31 33% 23 24% 0 0% 2.71

X20 5 5% 32 34% 24 26% 33 35% 0 0% 2.90

X21 11 12% 43 46% 18 19% 22 23% 0 0% 2.54

X22 9 10% 40 43% 18 19% 27 29% 0 0% 2.67

X23 8 9% 40 43% 22 23% 24 26% 0 0% 2.66

X24 17 18% 32 34% 17 18% 28 30% 0 0% 2.60

X25 4 4% 14 15% 27 29% 49 52% 0 0% 3.29

Mean 2.64

Butir 

Soal
Mean1 2 3 4 5

Skor Jawaban Responden
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penggunaan media social oleh siswa di SMA Negeri 01 Kota Malang berada 

dalam kategori cukup tinggi. 

Intensitas penggunaan media social siswa di SMA Negeri 01 Kota Malang 

cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata variable 

sebesar 2.64, dengan nilai rata-rata per indikator adalah pada variable perhatian 

(isi) sebesar 2.31, penghayatan (fitur) sebesar 2.60, durasi sebesar 2.93, dan 

frekuensi sebesar 2.73. Hasil terendah diperoleh pada indikator perhatian (isi) 

dan tertinggi diperoleh pada indikator durasi. 

Perubahan gaya hidup yang awalnya tidak melibatkan teknologi dan 

kemudian beralih menjadi serba teknologi telah menimbulkan berbagai dampak, 

terutama bagi siswa dalam proses belajar mereka. Penggunaan media sosial 

yang bijak memberikan bantuan siswa memperoleh informasi dengan cepat. 

Selain itu, media sosial juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dan memperbaiki tingkat literasi mereka. Hal ini karena media sosial 

memberikan akses yang lebih besar kepada siswa terhadap berbagai sumber 

pembelajaran, termasuk konten pendidikan yang tersedia di platform-platform 

media sosial, yang bisa digunakan sebagai bahan diskusi dalam kegiatan kelas. 

Media sosial juga memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk 

memperluas teman dan relasi melalui jejaring dan fitur yang ada di media sosial. 

Temuan dalam penelitian ini  linier dengan teori Koni (2016), Mengatakan jika 

dampak positif media sosial meliputi peningkatan keterampilan sosial siswa, 

perluasan jaringan pertemanan, Media sosial berperan sebagai sumber inspirasi, 

informasi, dan sebagai platform untuk pertukaran pengetahuan dan wawasan. 

Namun, penggunaannya perlu diatur dengan baik, terutama bagi siswa, agar 

tidak memakan waktu yang semestinya dipergunakan belajar dan dapat 

terhindar dari pengaruh negatif terlalu berlebihan (Wibisino & Mulyani, 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh intensitas penggunaan 

media social terhadap motivasi belajar siswa menghasilkan kesimpulan jika 

penggunaan media sosial terbukti berdampak signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa (Kusumawati, 2021). Motivasi ini pada gilirannya terbukti 

mempengaruhi kinerja akademik (Fitrah, 2021). Hal tersebut membuktikan jika 

peran motivasi penting untuk dimiliki siswa dalam aktivitas pembelajaran. 

Motivasi bukan saja mempengaruhi perilaku siswa ketika belajar, tetapi juga 

mempengaruhi psikis dan fokus perencanaan siswa dalam belajar (Djamarah, 

2011). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

penggunaan media sosial oleh siswa SMA Negeri 01 Kota Malang cukup tinggi. 

Mayoritas mahasiswa memanfaatkan media sosial sebagai alat komunikasi dan 
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media berbagi cerita pengalaman sehari-hari. Meskipun penggunaan media 

sosial oleh pelajar cukup tinggi, namun mereka tetap dapat belajar bagaimana 

mengatur waktu dalam menggunakan media sosial. Siswa menyatakan jika tidak  

menggunakan media sosial pada saat pembelajaran, maka kegiatan 

pembelajaran tidak akan berjalan sesuai rencana. Siswa juga menyatakan bahwa 

mereka sebaiknya hanya menggunakan media sosial ketika benar-benar 

diperlukan. Jika dibandingkan dengan menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi, para pelajar berpendapat bahwa berbicara satu sama lain secara 

tatap muka dan privat lebih efektif. Selain itu, para siswa menyatakan bahwa 

penggunaan internet tidak boleh dibatasi hanya untuk mengakses media sosial. 

Para siswa juga menyebutkan bahwa terkadang mereka merasa sedih. 

 

2. Hasil Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 01 Kota Malang  

Motivasi belajar menunjukkan dorongan dan keinginan untuk 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar oleh siswa di SMA Negeri 01 

Kota Malang. Komponen pada variable motivasi belajar terdiri atas 8 indikator, 

yaitu: Tekun, Ulet, Minat dalam memecahkan masalah, Inisiatif, Cepat bosan 

dengan tugas yang rutin, Mempertahankan pendapat, Yakin dengan apa yang 

dikerjakan, Senang memecahkan masalah. Untuk mengukur setiap indikator 

tersebut, peneliti menuangkan ke butir pertanyaan dalam bentuk kuisioner 

yang disebarkan kepada siswa SMA Negeri 01 Kota Malang. Jumlah butir 

pertanyaan dari masing-masing indikator pada variable Tekun (Y1-Y3), Ulet 

(Y4-Y6), Minat dalam memecahkan masalah (Y7-Y9), Inisiatif (Y10-Y12), 

Cepat bosan dengan tugas yang rutin (Y13-Y14), Mempertahankan pendapat 

(Y15-Y16), Yakin dengan apa yang dikerjakan (Y17-Y18), Senang 

memecahkan masalah (Y19-Y20). 

Tabel Skor Motivasi Belajar Siswa

 

F % F % F % F % F %

Y1 3 3% 7 7% 23 24% 60 64% 1 1% 3.52

Y2 4 4% 7 7% 25 27% 58 62% 0 0% 3.46

Y3 4 4% 13 14% 30 32% 47 50% 0 0% 3.28

Y4 32 34% 44 47% 9 10% 9 10% 0 0% 1.95

Y5 4 4% 25 27% 27 29% 38 40% 0 0% 3.05

Y6 4 4% 11 12% 34 36% 44 47% 1 1% 3.29

Y7 4 4% 15 16% 34 36% 41 44% 0 0% 3.19

Y8 6 6% 8 9% 37 39% 42 45% 1 1% 3.26

Y9 6 6% 23 24% 32 34% 33 35% 0 0% 2.98

Y10 5 5% 16 17% 33 35% 40 43% 0 0% 3.15

Y11 12 13% 52 55% 15 16% 15 16% 0 0% 2.35

Y12 8 9% 24 26% 31 33% 31 33% 0 0% 2.90

Y13 6 6% 20 21% 34 36% 34 36% 0 0% 3.02

Y14 3 3% 19 20% 29 31% 43 46% 0 0% 3.19

Y15 6 6% 21 22% 33 35% 34 36% 0 0% 3.01

Y16 4 4% 22 23% 27 29% 41 44% 0 0% 3.12

Y17 3 3% 29 31% 30 32% 32 34% 0 0% 2.97

Y18 23 24% 51 54% 9 10% 11 12% 0 0% 2.09

Y19 2 2% 16 17% 29 31% 47 50% 0 0% 3.29

Y20 0 0% 10 11% 34 36% 50 53% 0 0% 3.43

Mean 3.02

Mean1 2 3 4

Skor Jawaban Responden

5
Butir 

Soal
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Pada table di atas menunjukkan jika nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

3.02. Nilai tersebut adalah akumulasi dari nilai rata-rata setiap indikator 

dengan nilai masing-masing indikator pada variable Tekun (3.42), Ulet (2.76), 

Minat dalam memecahkan masalah (3.14), Inisiatif (2.80), Cepat bosan dengan 

tugas yang rutin (3.11), Mempertahankan pendapat (3.06), Yakin dengan apa 

yang dikerjakan (2.53), Senang memecahkan masalah (3.36). Berdasarkan 

nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan jika intensitas penggunaan media 

social oleh siswa di SMA Negeri 01 Kota Malang berada dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat diketahui jika motivasi 

belajar PAI siswa di SMA Negeri 01 Kota Malang tinggi. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan nilai rata-rata variable sebesar 3.02, dengan nilai masing-

masing indikator pada variable Tekun (3.42), Ulet (2.76), Minat dalam 

memecahkan masalah (3.14), Inisiatif (2.80), Cepat bosan dengan tugas yang 

rutin (3.11), Mempertahankan pendapat (3.06), Yakin dengan apa yang 

dikerjakan (2.53), Senang memecahkan masalah (3.36). Nilai rata-rata 

terendah pada indikator yakin atas apa yang dikerjakan dan tertinggi pada 

indikator tekun. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan jika 

intensitas penggunaan media social oleh siswa di SMA Negeri 01 Kota Malang 

berada dalam kategori tinggi. 

Dari pemaparan di atas, diketahui jika motivasi belajar siswa pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 01 Kota Malang berada 

pada kategori yang tinggi. Motivasi belajar diidentifikasi faktor penting yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar atau prestasi siswa. Sejumlah penelitian 

menemukan hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dan 

prestasi akademik. Seto (2020) dan Siswato (2017) sama-sama menemukan 

motivasi dapat memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar, 

khususnya pada bidang matematika. Hal ini lebih lanjut didukung oleh Teni 

(2021) dan Romadhoni (2019) Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki dampak positif terhadap kinerja siswa dalam berbagai mata 

pelajaran. Temuan ini menunjukkan pentingnya motivasi dalam mencapai 

keberhasilan akademik. 

 

3. Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Motivasi Belajar 
PAI Siswa SMA Negeri 01 Kota Malang 

Uji Instrumen 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah data penelitian 

mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansi (p-value) 

dari uji normalitas melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. Jika nilai p-value sama dengan atau kurang dari 

0,05, maka data dianggap tidak memiliki distribusi normal (Sugiyono, 2017). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-

Smirnov di SPSS. 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

 

Pada tabel di atas disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada variable 

intensitas penggunaan media social adalah 0,000 ≦ 0,05 dan pada variable 

motivasi belajar siswa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 ≦ 0,05. 

Maka, dapat dinyatakan data tersebut tidak berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Hipotesis 

Dengan mempertimbangkan hasil uji normalitas sebelumnya, kita dapat 

menentukan apakah data yang diakumulasi dalam penelitian ini tidak 

mengikuti distribusi normal, sehingga peneliti memilih untuk menggunakan 

metode Spearman's Rank dalam SPSS untuk menguji hipotesis penelitian ini. 

Ketentuan menggunakan metode ini adalah bahwa jenis data yang digunakan 

berskala ordinal dan data tidak harus didistribusikan secara normal 

(Sugiyono, 2017). Nilai korelasi rank spearman’s berada di antara rho -1-1. 

Nilai rho = 0 menunjukkan bahwa tidak berkorelasi atau tidak memiliki 

hubungan. Nilai rho = +1 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif, dan nilai rho = -1 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

negatif.  Interpretasi secara lengkap terdapat dalam table berikut: 

Tabel Interpretasi Nilai Rho Spearman Rank 
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Setelah mengetahui konsep dasar dari uji korelasi dengan 

menggunakan metode Spearman Rank, maka peneliti melanjutkan uji 

korelasi Spearman Rank pada SPSS dan menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel Hasil Uji Spearman Rank 

 

Berdasarkan table output SPSS di atas, hasil pengujian menggunakan 

metode ini menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,104 yang 

termasuk dalam kategori sangat lemah berdasarkan table kooefisien 

korelasi rank spearman. Hasil nilai signifikansi berdasarkan table output 

SPSS adalah sebesar 0,319 > 0,05 yang berarti H0 diterima dan HA ditolak, 

yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan 

media social terhadap motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran PAI di 

SMA Negeri 01 Kota Malang. 

Berdasarkan hasil nilai tersebut, menyimpulkan bahwa hipotesis nol 

(H0) dalam penelitian ini diterima, yang berarti tidak ada hubungan yang 

signifikan antara seberapa sering siswa menggunakan media sosial dengan 

motivasi mereka untuk belajar di SMA Negeri 01 Kota Malang. Dari hasil 

tersebut, maka secara otomatis HA dalam penelitian ini ditolak yang 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas 

penggunaan media social terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 01 

Kota Malang. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara seberapa sering siswa menggunakan media sosial dengan 

motivasi mereka dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

01 Kota Malang. Ini memperlihatkan bahwa intensitas penggunaan media 

sosial siswa tidak berdampak pada motivasi mereka untuk belajar PAI. 

Motivasi belajar dianggap sebagai sesuatu yang pe Motivasi belajar dapat 

membuat siswa bersemangat, gembira, dan termotivasi untuk belajar 

(Mayasari et al., 2021). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rohani (2022) yang menunjukkan jika penggunaan media social tidak 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 8 Kota Jambi. 

Dalam penelitian tersebut, dijelaskan lebih lanjut jika tidak adanya hubungan 

antara penggunaan media social terhadap motivasi belajar siswa di SMA 

Negeri 8 Kota Jambi disebabkan oleh sistem dan regulasi yang diterapkan 

sekolah terhadap siswanya dalam mengoperasikan gawai di lingkungan 

sekolah. Implementasi dari regulasi tersebut berupa control langsung 

penggunaan gawai oleh guru pada saat jam Pelajaran di kelas, sehingga siswa 

tidak dapat menggunakan gawai  

mereka secara bebas tanpa instruksi dari guru yang di mana penggunaan 

gawai secara bebas akan menganggu fokus belajar siswa di kelas. Selain itu, 

SMAN 1 Kota Jambi juga secara rutin berkomunikasi dengan orang tua siswa 

dalam mengontrol penggunaan gawai siswa ketika berada di lingkungan 

rumah. Hal tersebut dikarenakan intensitas penggunaan media social oleh 

siswa berkaitan erat dengan intensitas penggunaan gawai bagi siswa saat 

berada di dalam lingkungan sekolah ataupun di rumah. 

Hasil yang berbeda tentang pengaruh intensitas penggunaan media 

social terhadap motivasi belajar siswa menghasilkan kesimpulan jika 

penggunaan media sosial terbukti berdampak signifikan pada motivasi 

belajar siswa (Kusumawati, 2021). Motivasi ini pada gilirannya terbukti 

mempengaruhi kinerja akademik (Nisa, 2021). Hal tersebut membuktikan 

jika peran motivasi penting untuk dimiliki siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Motivasi tidak hanya mempengaruhi perilaku siswa dalam belajar, 

tetapi juga mempengaruhi psikis dan fokus perencanaan siswa dalam belajar 

(Djamarah, 2011). Meskipun demikian, motivasi belajar PAI pada siswa di 

SMA Negeri 1 Kota Malang dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

sebesar 3.02. Hal tersebut dapat dilihat dari berdasarkan nilai setiap 

indikator dalam variable motivasi belajar, Meliputi ketekunan siswa dalam 

menyelesaikan tugas, inisiatif dalam bekerja, ketangguhan dalam 

menghadapi kesulitan, dan kegemaran dalam memecahkan masalah, yakin 

dengan apa yang dikerjakan, dan bosan dengan tugas-tugas yang rutin tanpa 

pembaharuan (Sadirman, 2018). 

Studi ini bertentangan dengan teori Koni (2016), yang mengatakan 

bahwa penggunaan media sosial dapat membuat siswa tidak termotivasi dan 

gagal belajar. Ada sejumlah variabel yang dapat memengaruhi keinginan 

siswa. Kusumaningrini (2021) menemukan bahwa kreativitas guru, 
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keterlibatan orang tua, dan minat siswa adalah komponen penting, dengan 

keterlibatan orang tua yang paling signifikan. Selain itu, ada faktor tambahan 

yang mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar. Faktor eksternal 

mencakup metode pengajaran guru, fasilitas ruang kelas, dan teman sebaya. 

Faktor internal meliputi minat, motivasi, perhatian, dan kesiapan siswa 

untuk belajar (Datulengken, 2021). Menurut Daulay (2022), fasilitas sekolah 

juga memengaruhi keinginan dan kemampuan belajar siswa. 

Faktor lain yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa adalah fasilitas belajar. Fitrah (2021) dan Hidayatullah (2021) 

mengeksplorasi dampak motivasi siswa terhadap hasil belajar, yang pertama 

berfokus pada hubungan langsung dan yang kedua mempertimbangkan 

peran manajemen kelas. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

fasilitas belajar secara tidak langsung dapat mempengaruhi motivasi siswa 

melalui dampaknya terhadap lingkungan belajar. Faktor yang memberikan 

pengaruh  signifikan terhadap prestasi akademik dilihat dari lingkungan 

belajar terhadap motivasi siswa (Fitrah, 2021; Darmawan, 2021; 

Hidayatullah, 2021). Darmawan (2021) secara khusus menemukan bahwa 

lingkungan sekolah mempunyai pengaruh paling dominan terhadap motivasi 

siswa. Hal ini semakin didukung oleh Fitrah (2021) yang menekankan 

pentingnya motivasi siswa dalam prestasi akademik. Selain itu, faktor 

lingkungan yang berasal dari keluarga juga menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat belajar siswa (Lya, dkk., 2020). 

Selain faktor adanya variabel lain yang mempengaruhi, hasil penelitian 

menjelaskan jika tidak adanya hubungan yang signifikan pada intensitas 

penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMA Negeri 

01 Kota Malang juga dapat disebabkan oleh faktor nonmetodologis. Faktor 

nonmetodologis tersebut berupa ketidakakuratan instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian yang meliputi indikator dan item pertanyaan, di mana 

banyak item pertanyaan yang tidak valid sehingga harus dihapus. Meskipun 

demikian, Item-item tersebut dinyatakan reliabel menurut hasil uji yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan penelitian sebelumnya, indikator 

untuk mengukur variabel intensitas penggunaan media sosial memiliki hasil 

serupa dalam penelitian ini dalam hal banyaknya item yang dinyatakan tidak 

valid. Terbatasnya sumber literatur yang membahas terkait indikator 

variabel intensitas penggunaan media sosial menjadi salah satu kendala 

dalam penelitian ini. Untuk mengatasi hal tersebut, dapat digunakan 

instrumen lain seperti faktor ataupun aspek dalam penggunaan media sosial 
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yang lebih banyak sumber literaturnya untuk digunakan dalam mengukur 

variabel intensitas penggunaan media sosial. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui jika motivasi belajar 

mempunyai peranan yang vital untuk siswa. Selain menjadi faktor 

pendorong, motivasi dianggap sebagai salah satu faktor untuk mencapai hasil 

belajar atau prestasi akademik. Banyaknya factor yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa. Penelitian ini tidak ditemukannya kaitan intensitas 

penggunaan media social terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 

Kota Malang, terdapat faktor yang menjadi dampak motivasi belajar siswa 

yang belum terungkap di penelitian. Meskipun begitu, peneliti menemukan 

jika motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Kota Malang berada dalam 

kondisi yang baik. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, kesimpulan yang dapat 

diambil dari studi ini adalah sebagai berikut:  

1. Intensitas penggunaan media sosial oleh siswa di SMA Negeri 01 Kota Malang 

berada kategori tinggi, dengan skor rata-rata intensitas penggunaan media 

sosial oleh siswa di SMA Negeri 01 Kota Malang adalah 2,64. 

2. Motivasi belajar siswa mata pelajaran PAI siswa SMA Negeri 01 Kota Malang 

berada dalam kategori yang tinggi, skor rata-rata adalah 3,02.  

3. Dari hasil uji hipotesis melalui uji Spearman’s Rank pada SPSS, diketahui jika 

hasil pengujian menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,104 di kategori 

sangat lemah berdasarkan table kooefisien korelasi rank spearman. Dengan 

nilai hasil sebesar 0,319 > 0,05, kita menerima H0 dan menolak HA. Artinya, 

tidak ada hubungan signifikan antara intensitas penggunaan media sosial 

dan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di SMA Negeri 01 Kota 

Malang. 
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